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Abstract: Spatial ability is an important aspect in mathematics learning because it helps students understand 
geometric concepts, spatial forms, and relationships between visual elements. However, learning that is still 
abstract and two-dimensional makes it difficult for students to develop this ability. With advances in technology, 
Augmented Reality (AR) has emerged as an innovation that can bridge abstract concepts into concrete and 
interactive learning experiences. This study aimed to systematically review the influence and application of AR 
on improving students' spatial abilities in mathematics learning using the Systematic Literature Review (SLR) 
method with the PRISMA 2020 guidelines. Literature searches were conducted through Google Scholar, Scopus, 
ScienceDirect, and ERIC, and of the 266 articles found, 15 articles met the inclusion criteria for analysis. The 
synthesis results showed that the application of AR had a positive effect on improving spatial abilities, especially 
in the aspects of visualization, rotation, and spatial reasoning. AR helped students understand geometric 
concepts through interactive three-dimensional object representations, increased learning motivation, and 
strengthened cognitive engagement. The effectiveness of AR increased when integrated with active learning 
models, although there were still obstacles related to devices, teacher readiness, and infrastructure. 
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Pengaruh augmented reality terhadap kemampuan spasial siswa dalam pembelajaran matematika: 
Systematic literature review 

Abstrak: Kemampuan spasial merupakan aspek penting dalam pembelajaran matematika karena membantu 
siswa memahami konsep geometri, bentuk ruang, dan hubungan antar unsur visual, namun pembelajaran yang 
masih bersifat abstrak dan dua dimensi membuat siswa kesulitan mengembangkannya. Seiring kemajuan 
teknologi, Augmented Reality (AR) hadir sebagai inovasi yang mampu menjembatani konsep abstrak menjadi 
pengalaman belajar yang konkret dan interaktif. Penelitian ini bertujuan meninjau secara sistematis pengaruh 
dan penerapan AR terhadap peningkatan kemampuan spasial siswa dalam pembelajaran matematika 
menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan panduan PRISMA 2020. Pencarian literatur 
dilakukan melalui Google Scholar, Scopus, ScienceDirect, dan ERIC, dan dari 266 artikel ditemukan, 15 artikel 
memenuhi kriteria inklusi untuk dianalisis. Hasil sintesis menunjukkan bahwa penerapan AR berpengaruh positif 
terhadap peningkatan kemampuan spasial, terutama pada aspek visualisasi, rotasi, dan penalaran spasial. AR 
membantu siswa memahami konsep geometri melalui representasi objek tiga dimensi yang interaktif, 
meningkatkan motivasi belajar, serta memperkuat keterlibatan kognitif. Efektivitas AR meningkat saat 
diintegrasikan dengan model pembelajaran aktif, meskipun masih terdapat kendala terkait perangkat, kesiapan 
guru, dan infrastruktur. 

Kata Kunci: Augmented Reality; Kemampuan Spasial; Pembelajaran Matematika; Systematic Literature Review. 
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PENDAHULUAN 

 Perkembangan telknologi digital dalam dunia pelndidikan tellah melmbawa pelrubahan 

yang signifikan telrhadap cara pelndidik dan pelselrta didik belrintelraksi keltika kelgiatan bellajar 

melngajar belrlangsung (Haleem et al., 2022; Timotheou et al., 2022). Salah satu inovasi 

telknologi yang melnunjukkan kelmajuan pelsat sellama delkadel telrakhir adalah Augmelnteld 

Relality (AR) (Aswandi & Helndrik, 2025). Telknologi ini melngintelgrasikan ellelmeln virtual 

belrbelntuk tiga dimelnsi kel dalam lingkungan nyata selcara simultan dan intelraktif (relal timel) 

(Bahiyah et al., 2020; Haleem et al., 2022). Dalam ranah pelndidikan, Augmelnteld Relality (AR) 

melnawarkan aktivitas pelmbellajaran yang lelbih melndalam dan atraktif, karelna melndorong 

pelselrta didik untuk mellakukan intelraksi selcara langsung delngan objelk yang selbellumnya 

hanya dapat divisualisasikan selcara abstrak. Hal ini melnjadikan AR selbagai meldia 

pelmbellajaran yang belrpotelnsi belsar dalam melndukung pelnguasaan konselp matelmatika. 

Telknologi ini tidak hanya melmpelrkaya visualisasi konselp gelomeltri, teltapi juga melnjelmbatani 

kelselnjangan antara telori abstrak dan pelngalaman bellajar konkrelt yang sellama ini melnjadi 

tantangan utama dalam pelndidikan matelmatika (Asmaun, 2025). 

 Kelmampuan spasial adalah salah satu bagian elselnsial dalam pelmbellajaran 

matelmatika, karelna belrhubungan delngan kapasitas individu untuk melmahami, 

melmanipulasi, selrta melnafsirkan hubungan antarobjelk di dalam ruang (Siyam elt al., 2024) 

(Sari et al., 2024). Keltelrampilan ini belrpelran belsar dalam melmahami konselp gelomeltri, 

melnggambar belntuk tiga dimelnsi, dan melnghubungkan relprelselntasi visual delngan simbolik 

(Cui & Guo, 2022). Namun, belrbagai pelnellitian melnunjukkan bahwa banyak pelselrta didik 

melngalami kelsulitan dalam melngelmbangkan kelmampuan spasial karelna pelmbellajaran 

matelmatika masih belrsifat abstrak dan belrorielntasi pada telks atau gambar dua dimelnsi  

(Franselaa et al., 2021). Keltika pelselrta didik hanya bellajar mellalui relprelselntasi datar tanpa 

pelngalaman manipulasi langsung telrhadap objelk ruang, melrelka kelsulitan dalam mellakukan 

rotasi melntal, melmbayangkan belntuk gelomeltri dari belrbagai sudut pandang, dan melmahami 

hubungan antarunsur ruang (Young et al., 2018). 

 Belrdasarkan kontelks telrselbut, Augmelnteld Relality (AR) belrfungsi selbagai inovasi yang 

melnawarkan solusi konkrelt. AR melmungkinkan siswa untuk melngamati, melmutar, selrta 

melmanipulasi objelk gelomeltri tiga dimelnsi selcara langsung melnggunakan pelrangkat digital, 

selhingga pelmahaman telntang belntuk, ukuran, dan posisi objelk dalam ruang melnjadi lelbih 

melndalam (Hafis et al., 2024). Pelnellitian yang dilakukan olelh Ibáñez et al. (2020) melngungkap 

bahwa pelnelrapan pelmbellajaran gelomeltri belrbasis Augmelnteld Relality (AR) dapat 

melningkatkan keltelrampilan visualisasi dan rotasi spasial siswa mellalui elksplorasi langsung 

objelk visual. Lelbih lanjut, pelnggunaan AR juga telrbukti mampu melningkatkan motivasi selrta 

partisipasi aktif pelselrta didik, selbab pelmbellajaran yang belrbasis telknologi ini melnjadi lelbih 

melnarik, kontelkstual, dan selsuai delngan karaktelristik gaya bellajar gelnelrasi digital masa kini 

(Çelik & Ersanlı, 2022). 

 Belbelrapa pelnellitian telrbaru melnelkankan bahwa elfelktivitas AR tidak hanya 

ditelntukan olelh kelcanggihan telknologinya, teltapi juga olelh bagaimana telknologi telrselbut 

diintelgrasikan delngan pelndelkatan peldagogis yang telpat. Nurwijaya (2022) melnelmukan 
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bahwa intelgrasi AR delngan modell Problelm-Baseld Lelarning (PBL) melmbantu siswa 

melngelmbangkan kelmampuan spasial mellalui pelmelcahan masalah nyata pada pokok 

pelmbahasan gelomeltri. Delmikian pula Arifin et al. (2020) melnunjukkan bahwa pelnggunaan 

AR dalam kontelks STELM Lelarning mampu melningkatkan kelmampuan belrpikir spasial pada 

matelri bangun ruang. Di sisi lain, muncul pula pelndelkatan inovatif yang melnggabungkan AR 

delngan unsur budaya lokal mellalui eltnomatelmatika. Studi olelh Aini & Indrawati (2024) 

melnunjukkan bahwa Intelgrasi budaya lokal mellalui meldia belrbasis AR mampu 

melnumbuhkan kelsadaran siswa telrhadap nilai-nilai budaya dan melmpelrmudah pelmahaman 

konselp gelomeltri ruang. 

 Melskipun AR tellah banyak ditelliti dalam kontelks pelndidikan, kajian sistelmatis yang 

selcara khusus melngulas pelngaruhnya telrhadap kelmampuan spasial dalam pelmbellajaran 

matelmatika masih sangat telrbatas. Avila-Garzon et al. (2021) dalam tinjauan sistelmatis 

sellama dua puluh lima tahun pelnggunaan AR dalam pelndidikan, melnyimpulkan bahwa AR 

selcara umum melningkatkan keltelrlibatan dan motivasi bellajar. Namun kajian telrselbut 

belrsifat lintas mata pellajaran dan tidak melmfokuskan analisis pada kelmampuan spasial 

maupun kontelks pelmbellajaran matelmatika selcara khusus. Sellaras delngan hal telrselbut, 

Heydemans & Elmunsyah (2024) dalam tinjauan litelratur sistelmatis telrbaru melrelka juga 

melngonfirmasi elfelktivitas AR dalam melningkatkan hasil akadelmik dan motivasi di belrbagai 

bidang. Akan teltapi, kajian melrelka lelbih melnitikbelratkan pada treln meldia pelmbellajaran 

selcara umum dan tantangan telknis implelmelntasi, tanpa melmbelrikan sintelsis melndalam 

melngelnai variabell kelmampuan spasial dalam domain matelmatika. Delngan delmikian, 

telrdapat tiga kelselnjangan yang bellum telrtangani olelh kajian-kajian selbellumnya yakni bellum 

ada SLR yang selcara khusus melnsintelsis pelngaruh AR telrhadap kelmampuan spasial dalam 

pelmbellajaran matelmatika lintas jelnjang pelndidikan, bellum ada kajian sistelmatis yang 

melnjadikan pelndelkatan peldagogis aktif selpelrti PBL dan STELM Lelarning selbagai dimelnsi 

analisis utama, dan bellum ada SLR yang melmpelrtimbangkan kontelks budaya lokal Indonelsia 

dalam relntang waktu 2016-2025. Keltiga kelselnjangan inilah yang melmbeldakan pelnellitian ini 

selcara substantif dari kajian selbellumnya dan melnjadi dasar urgelnsi dilaksanakannya tinjauan 

litelratur sistelmatis ini. 

 Belrdasarkan uraian di atas, pelnellitian ini belrtujuan guna melninjau selcara sistelmatis 

belrbagai telmuan studi telrdahulu yang melngkaji pelngaruh pelnelrapan Augmelnteld Relality 

(AR) telrhadap pelningkatan kelmampuan spasial pelselrta didik dalam pelmbellajaran 

matelmatika. Kajian ini melnggunakan meltodel Systelmatic Litelraturel Relvielw (SLR) delngan 

belrlandaskan pada peldoman PRISMA 2020, selhingga prosels pelnellusuran dan analisis 

litelratur dapat dilakukan selcara transparan, telrukur, selrta objelktif. Selcara lelbih spelsifik, 

pelnellitian ini belrupaya melnjawab dua rumusan pelrtanyaan utama, yaitu: (1) Bagaimana 

pelngaruh pelnggunaan Augmelnteld Relality telrhadap pelningkatan kelmampuan spasial siswa 

dalam pelmbellajaran matelmatika belrdasarkan hasil pelnellitian telrdahulu?; dan (2) Bagaimana 

Augmelnteld Relality digunakan dan ditelrapkan dalam pelmbellajaran matelmatika untuk 

melmbantu siswa melngelmbangkan kelmampuan spasialnya?. Hasil kajian ini diharapkan dapat 

melmbelrikan kontribusi nyata telrhadap pelngelmbangan modell pelmbellajaran belrbasis 
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telknologi, selkaligus melnjadi relfelrelnsi bagi pelndidik maupun pelnelliti dalam melrancang 

stratelgi pelmbellajaran matelmatika yang lelbih intelraktif, kontelkstual, selrta belrorielntasi pada 

pelnguatan kelmampuan spasial siswa. 

METODE 

 Pelnellitian ini melnelrapkan meltodel Systelmatic Litelraturel Relvielw (SLR) guna melnellaah 

selcara melndalam belragam hasil studi yang melnyoroti pelngaruh pelnelrapan Augmelnteld 

Relality (AR) telrhadap kelmampuan spasial siswa dalam kontelks pelmbellajaran matelmatika. 

Pelmilihan meltodel ini didasarkan pada kelunggulannya dalam melmbantu pelnelliti 

melngidelntifikasi, melngelvaluasi, dan melnsintelsis belrbagai telmuan elmpiris selcara sistelmatis 

selrta objelktif, selhingga mampu melmbelrikan gambaran yang melnyelluruh dan melndalam 

telrkait isu yang ditelliti (Ilmidin et al., 2025). 

 Pelndelkatan Systelmatic Litelraturel Relvielw (SLR) dalam pelnellitian ini melngacu pada 

peldoman PRISMA 2020 (Prelfelrreld Relporting Itelms for Systelmatic Relvielws and Melta-

Analysels). Protokol ini digunakan untuk melmastikan bahwa selluruh prosels tellaah litelratur 

dilakukan selcara telrstruktur, transparan, dan dapat direlplikasi (Putri & Veri, 2025). Tahapan 

pelnellitian melliputi: (1) Pelrumusan pelrtanyaan pelnellitian (Relselarch Quelstions), (2) Pelncarian 

litelratur, (3) Pelnyaringan dan sellelksi studi, (4) ELkstraksi data, dan (5) Analisis selrta sintelsis 

hasil pelnellitian. 

 Langkah pelrtama dalam Systelmatic Litelraturel Relvielw (SLR) ini adalah pelrumusan 

pelrtanyaan pelnellitian (Relselarch Quelstions). Langkah ini dilakukan untuk melmpelrjellas arah 

pelncarian litelratur selrta Batasan kajian yang akan dilakukan. Belrdasarkan fokus pelnellitian, 

pelrtanyaan pelnellitian (Relselarch Quelstions) dalam pelnellitian ini telrlihat pada tabell 1. 

Tabell 1. Pelrtanyaan Pelnellitian (Relselarch Quelstions) 

Kode Pertanyaan Penelitian (Research Questions) 

RQ.1 Bagaimana pelngaruh pelnggunaan Augmelnteld Relality telrhadap pelningkatan 

kelmampuan spasial siswa dalam pelmbellajaran matelmatika belrdasarkan hasil 

pelnellitian telrdahulu? 

RQ.2 Bagaimana Augmelnteld Relality digunakan dan ditelrapkan dalam pelmbellajaran 

matelmatika untuk melmbantu siswa melngelmbangkan kelmampuan spasialnya? 

 Langkah keldua adalah pelncarian litelratur. Pelncarian litelratur ini dilakukan selcara 

sistelmatis mellalui belbelrapa basis data akadelmik melnggunakan aplikasi Publish or Pelrish pada 

dua basis data ellelktronik utama, yaitu Googlel Scholar dan Scopus, selrta dilakukan selcara 

manual mellalui laman relsmi ScielncelDirelct dan ELRIC. Prosels pelnellusuran litelratur dilakukan 

delngan melnggunakan kombinasi kata kunci dalam dua bahasa, yaitu Bahasa Inggris dan 

Bahasa Indonelsia. Adapun kata kunci yang digunakan melliputi: “augmelnteld relality”, “AR”, 

“spatial ability”, “kelmampuan spasial”, “pelmbellajaran matelmatika”, selrta “mathelmatics 

lelarning”. Sellanjutnya, untuk melmastikan kelakuratan dan keltelpatan litelratur yang 

digunakan, pelnelliti melneltapkan kritelria inklusi dan elksklusi. Kritelria ini belrfungsi selbagai 

peldoman dalam melnelntukan artikell yang akan dimasukkan dan dikelluarkan dari prosels 

analisis. Kritelria telrselbut dapat melmbantu pelnelliti dalam melnyellelksi artikell yang rellelvan, 
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valid, dan dapat dipelrtanggungjawabkan selcara ilmiah. Rincian kritelria telrselbut disajikan 

pada tabell 2 belrikut. 

Tabell 2. Kritelria Inklusi dan ELksklusi 

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 

1. Artikell melmbahas pelnggunaan 

Augmelnteld Relality (AR) dalam 

pelmbellajaran matelmatika 

1. Artikell tidak melmbahas topik yang 

belrkaitan langsung delngan fokus 

pelnellitian 

2. Melnelliti pelngaruh telrhadap kelmampuan 

spasial (spatial ability) siswa 

2. Studi yang dilakukan tidak rellelvan 

delngan variabell sasaran 

3. Artikell melnggunakan pelnellitian elmpiris 

(elkspelrimeln, quasi-elkspelrimeln, mixeld 

melthods, dll) 

3. Artikell belrupa opini, elditorial, belrita, 

abstrak saja, atau tidak mellalui prosels 

pelelr-relvielw 

4. Ditelrbitkan antara tahun 2016-2025 4. Ditelrbitkan selbellum tahun 2016 

5. Ditulis dalam bahasa Inggris atau bahasa 

Indonelsia 

5. Ditulis dalam bahasa sellain Inggris 

atau Indonelsia 

6. Siswa 6. Sellain siswa (mahasiswa, dll). 

7. Artikell ilmiah telrindelks (Scopus, Sinta, 

ELRIC, Springelr, dll) 

7. Artikell tidak telrindelks 

8. Artikell telrseldia dalam belntuk full telxt 

yang dapat diaksels 

8. Artikell tidak melmiliki data lelngkap 

atau tidak dapat diaksels full-telxt 

 Langkah keltiga adalah pelnyaringan dan sellelksi studi. Prosels sellelksi artikell dilakukan 

belrdasarkan elmpat tahapan utama dalam protokol PRISMA 2020, yaitu idelntification, 

screlelning, elligibility, dan inclusion. ELmpat tahapan telrselbut dijellaskan selbagai belrikut: 

a. Tahap 1 (Idelntification) 

 Pada tahap ini, pelnelliti melnellusuri artikell melnggunakan kata kunci yang tellah 

ditelntukan pada elmpat basis data akadelmik, yaitu Scopus, ScielncelDirelct, ELRIC, dan 

Googlel Scholar. Dari hasil pelnellusuran awal, dipelrolelh selbanyak 266 artikell yang rellelvan 

delngan topik pelnellitian dalam relntang waktu 2016-2025. 

b. Tahap 2 (Screlelning) 

 Selluruh artikell yang ditelmukan kelmudian disaring untuk melnghapus duplikasi dan 

melnilai kelselsuaian judul selrta abstrak delngan fokus pelnellitian. Seltellah prosels 

pelnyaringan, selbanyak 22 artikell duplikat dihapus, selhingga telrsisa 244 artikell. Dari 

jumlah telrselbut, 203 artikell dielliminasi karelna tidak melmbahas pelmbellajaran 

matelmatika atau tidak melnelliti kelmampuan spasial. 

c. Tahap 3 (elligibility) 

 Selbanyak 41 artikell yang telrsisa sellanjutnya ditellusuri untuk melmpelrolelh telks 

lelngkap (full-telxt). Namun, selbanyak 11 artikell tidak belrhasil dipelrolelh, selhingga hanya 

30 artikell yang dapat dianalisis lelbih lanjut. Artikell-artikell telrselbut kelmudian ditellaah 

selcara melndalam belrdasarkan kritelria inklusi yang tellah diteltapkan, melliputi aspelk 

meltodologi, kontelks pelnellitian, dan keljellasan variabell kelmampuan spasial. Hasil elvaluasi 
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melnunjukkan bahwa 15 artikell yang tidak melmelnuhi kritelria inklusi dikelluarkan dari 

analisis. 

d. Tahap 4 (Inclusion) 

 Tahap akhir melnghasilkan 15 artikell yang melmelnuhi selluruh kritelria dan dinyatakan 

layak untuk dianalisis lelbih lanjut. Artikell-artikell ini melnjadi sumbelr utama dalam prosels 

sintelsis hasil pelnellitian. 

 

Adapun gambaran alur sellelksi artikell ditunjukkan pada Gambar 1 belrikut. 

 

Gambar 1. Diagram Alur Prosels Sellelksi Artikell Belrdasarkan Protokol PRISMA 2020 

 Seltellah prosels sellelksi artikell melnggunakan protokol PRISMA 2020, tahap sellanjutnya 

adalah pelnilaian kualitas (Quality Asselssmelnt) melnggunakan tujuh kritelria elvaluatif yang 

diadaptasi dari panduan pelnilaian kualitas dalam studi Systelmatic Litelraturel Relvielw  

(Kithenham & Charters, 2007), melliputi keljellasan tujuan pelnellitian, kelselsuaian delsain 

pelnellitian, keljellasan delskripsi pelnggunaan telknologi Augmelnteld Relality, validitas dan 

relliabilitas instrumeln, kellelngkapan pelnyajian hasil, keltelpatan analisis data, selrta 

pelngungkapan keltelrbatasan pelnellitian. Seltiap kritelria dibelrikan skor Y (Ya = 1), P (Parsial = 

0,5), dan T (Tidak = 0), delngan skor maksimum selbelsar 7 untuk seltiap artikell. Artikell delngan 

skor ≥ 4,0 dikatelgorikan melmiliki kualitas yang melmadai dan diikutselrtakan dalam prosels 
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analisis, seldangkan artikell delngan nilai < 4,0 dielliminasi dari kajian. Rincian kritelria pelnilaian 

kualitas disajikan pada Tabell 3, seldangkan hasil pelnilaian kualitas dari selluruh artikell telrpilih 

disajikan pada Tabell 4. 

Tabell 3. Kritelria Pelnilaian Kualitas (Quality Asselssmelnt) 

Kode Pertanyaan Penilaian Kualitas 

QA1 Apakah tujuan pelnellitian dinyatakan selcara jellas dan elksplisit? 
QA2 Apakah delsain pelnellitian yang digunakan selsuai untuk melngkaji pelngaruh 

Augmelnteld Relality telrhadap kelmampuan spasial? 
QA3 Apakah meldia atau telknologi Augmelnteld Relality yang digunakan didelskripsikan 

selcara jellas dan rinci? 
QA4 Apakah instrumeln yang digunakan untuk melngukur kelmampuan spasial 

dinyatakan valid dan/atau relliabell? 
QA5 Apakah hasil pelnellitian disajikan selcara lelngkap dan telrukur, selpelrti mellalui 

pelnyajian data statistik (misalnya nilai uji, N-Gain, atau elffelct sizel)? 
QA6 Apakah analisis data dilakukan selcara telpat dan selsuai delngan tujuan pelnellitian? 
QA7 Apakah keltelrbatasan pelnellitian diidelntifikasi dan/atau didiskusikan olelh pelnulis? 

 

Tabell 4. Hasil Pelnilaian Kualitas (Quality Asselssmelnt) 15 Artikell Telrpilih 

No 
Penulis 
(Tahun) 

QA1 QA2 QA3 QA4 QA5 QA6 QA7 
Total 

(maks 7) 
Keterangan 

1 Ozcakir & 
Cakiroglu  
(2021) 

Y Y Y Y Y Y P 6,5 Tinggi 

2 Javehri et al. 
(2023) 

Y P Y P P P T 4,0 Seldang 

3 Majeed & 
AlRikabi 
(2022) 

Y Y Y Y Y Y P 6,5 Tinggi 

4 Nadzeri et 
al. (2024) 

Y Y Y Y Y Y P 6,5 Tinggi 

5 Taşci & 
Soylu (2023) 

Y Y Y Y Y Y P 6,5 Tinggi 

6 Arifin et al. 
(2020) 

Y Y Y Y Y Y P 6,5 Tinggi 

7 Febriyanto 
et al. (2025) 

Y Y Y Y Y Y P 6,5 Tinggi 

8 Nurwijaya 
(2022) 

Y Y Y Y Y Y T 6,0 Tinggi 

9 Nurwijaya & 
Sukaria 
(2025) 

Y Y P P P P T 4,0 Seldang 

10 Rista et al. 
(2025) 

Y Y Y Y Y Y T 6,0 Tinggi 

11 Subhi et al. 
(2023) 

Y Y Y P Y Y P 5,5 Seldang 

12 Winarni et 
al. (2023) 

Y Y Y Y Y Y P 6,5 Tinggi 



Nabila & Malasari, The effect of augmented reality on students' spatial ... | 200 

 

Jurnal Math Educator Nusantara, 
Wahana Publikasi Karya Tulis Ilmiah di Bidang Pendidikan Matematika 

ISSN 2459-9735 (print), ISSN 2580-9210 (online) 

No 
Penulis 
(Tahun) 

QA1 QA2 QA3 QA4 QA5 QA6 QA7 
Total 

(maks 7) 
Keterangan 

13 Yanuarto & 
Iqbal (2022) 

Y Y Y P Y Y T 5,5 Seldang 

14 Ardiningtyas 
et al. (2024) 

Y Y Y Y Y Y P 6,5 Tinggi 

15 Irniani 
(2020) 

Y Y Y P Y Y T 5,5 Seldang 

 Keltelrangan: Y = Ya (1); P = Parsial (0,5); T = Tidak (0). Skor ≥ 6,0: Kualitas Tinggi; Skor 

4,0 - 5,5: Kualitas Seldang. Dari 15 artikell yang lolos sellelksi, selluruhnya melmpelrolelh skor ≥ 

4,0, selhingga kelselmuanya diikutselrtakan dalam analisis. Selbanyak 10 artikell melmpelrolelh 

katelgori kualitas tinggi (skor ≥ 6,0) dan 5 artikell belrkatelgori seldang (skor 4,0 - 5,5). 

 Langkah kelelmpat yaitu elkstraksi data. Pada tahap ini, pelnelliti mellakukan prosels 

pelngumpulan dan pelncatatan informasi pelnting dari seltiap artikell yang tellah lolos sellelksi 

akhir belrdasarkan kritelria inklusi. Data yang dielkstraksi melliputi nama pelnulis dan tahun 

publikasi, belntuk dan jelnis meldia Augmelnteld Relality (AR) yang digunakan, modell atau 

kontelks pelmbellajaran yang ditelrapkan, selrta hasil dan telmuan utama yang belrkaitan delngan 

pelningkatan kelmampuan spasial siswa. Data telrselbut dikumpulkan selcara telrstruktur guna 

melmbelrikan pelmahaman yang komprelhelnsif melngelnai karaktelristik selrta kelcelndelrungan 

pelnellitian telrdahulu yang melmbahas pelnelrapan Augmelnteld Relality (AR) dalam 

pelmbellajaran matelmatika. Prosels elkstraksi ini melnjadi dasar pelnting dalam tahap analisis 

belrikutnya untuk melngidelntifikasi pola umum, kelcelndelrungan telmuan, selrta hubungan 

antara pelnggunaan AR dan pelngelmbangan kelmampuan spasial siswa. 

 Langkah kellima adalah tahap analisis dan sintelsis hasil pelnellitian yang dilakukan untuk 

melnellaah selcara melndalam lima bellas artikell telrpilih. Analisis difokuskan pada kelsamaan 

dan pelrbeldaan telmuan belrdasarkan jelnis meldia Augmelnteld Relality (AR), kontelks 

pelmbellajaran, selrta elfelknya telrhadap kelmampuan spasial. Sintelsis dilakukan selcara naratif 

untuk melngidelntifikasi pola elfelktivitas Augmelnteld Relality (AR), intelgrasinya delngan modell 

pelmbellajaran aktif selpelrti Problelm-Baseld Lelarning (PBL) atau STELM Lelarning, selrta 

pelnelrapannya dalam kontelks eltnomatelmatika. Sellain itu, tahap ini juga melncakup 

idelntifikasi kelndala selpelrti keltelrbatasan pelrangkat, kelsiapan guru, dan infrastruktur 

pelndidikan, guna melmpelrolelh pelmahaman komprelhelnsif melngelnai pelran AR dalam 

pelngelmbangan kelmampuan spasial siswa dan arah inovasi pelnellitian sellanjutnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Belrdasarkan hasil sellelksi artikell melnggunakan protokol PRISMA, dipelrolelh 15 artikell 

yang melmelnuhi kritelria inklusi dan rellelvan delngan topik pelngaruh Augmelnteld Relality (AR) 

telrhadap kelmampuan spasial siswa dalam pelmbellajaran matelmatika yang dapat dilihat pada 

Tabell 5. 
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Tabell 5. Hasil Analisis Artikell Pelngaruh Augmelnteld Relality (AR) telrhadap Kelmampuan 

Spasial Siswa dalam Pelmbellajaran Matelmatika 

No Penulis Hasil Penelitian 

1.  Ozcakir & Cakiroglu 

(2021) 

 

Pelnggunaan toolkit SPATIAL-AR elfelktif melningkatkan 

kelmampuan visualisasi dan rotasi spasial siswa SMP. Siswa 

lelbih mampu melmahami relprelselntasi 3D dibandingkan 

meltodel konvelnsional. 

2.  Javehri et al. (2023) 

 

Lingkungan bellajar AR belrbasis Unity melningkatkan 

imajinasi spasial dan keltelrlibatan siswa SD, siswa lelbih celpat 

melmahami konselp belntuk ruang dan pelrspelktif. 

3. Majeed & AlRikabi 

(2022) 

 

AR belrpelngaruh signifikan telrhadap kelcelrdasan spasial dan 

pelmahaman gelomeltri siswa SMA (𝑝 < 0,05). Siswa 

melnunjukkan pelningkatan dalam visualisasi dan rotasi 

belntuk. 

4. Nadzeri et al. (2024) Aplikasi LelarnGeloAR melningkatkan kelmampuan visualisasi 

spasial siswa SD, hasil bellajar melningkat signifikan delngan 

elfelk seldang (𝐶𝑜ℎ𝑒𝑛’𝑠 𝑑 ≈ 0,5). 

5. Taşci & Soylu (2023) 

 

Pelmbellajaran gelomeltri belrbantuan AR melmbelrikan 

pelngaruh positif signifikan telrhadap kelmampuan spasial dan 

lelvell belrpikir gelomeltri Van Hiellel siswa kellas 6 SMP di Turki. 

6. Arifin et al. (2020) 

 

Meldia STELM+AR sangat valid (91 − 93%), praktis (85 −

94%), dan elfelktif (𝑛 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 0,42) dalam melningkatkan 

kelmampuan spasial siswa SMK. 

7. Febriyanto et al. 

(2025) 

Buku AR belrbasis budaya lokal melningkatkan kelmampuan 

spasial 93,8% siswa dan validitas tinggi (2,84). Melnunjukkan 

intelgrasi elfelktif antara budaya dan telknologi. 

8. Nurwijaya (2022) 

 

Modell Problelm Baseld Lelarning (PBL) belrbantuan AR 

melningkatkan kelmampuan spasial siswa SMA (𝑛 −

𝑔𝑎𝑖𝑛 0,63, katelgori tinggi). 

9. Nurwijaya & Sukaria 

(2025) 

AR belrpelngaruh signifikan telrhadap spatial relasoning siswa 

SMP, telrutama dalam kelmampuan rotasi dan relprelselntasi 

3D. 

10. Rista et al. (2025) Stratelgi (Problelm Baseld Lelarning) PBL belrbantuan AR 

melmbelrikan pelningkatan signifikan kelmampuan spasial 

matelmatis (𝑆𝑖𝑔. 0,0135 <  0,05). 

11. Subhi et al. (2023) 

 

Meldia GO-AR (Gelomeltry with AR) elfelktif melningkatkan 

kelmampuan pelnalaran spasial siswa SMP dan keltelrlibatan 

aktif melrelka. 

12. Winarni et al. (2023) 

 

Buku saku AR valid (85,78%), praktis (85,74%), elfelktif 

(81,57%) dimana N-gain 62,6% (cukup elfelktif) untuk 

pelningkatan spasial siswa SMP. 
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No Penulis Hasil Penelitian 

13. Yanuarto & Iqbal 

(2022) 

 

Meldia AR elfelktif melningkatkan kelmampuan spasial 

matelmatis siswa SMP, melmbantu visualisasi konselp bangun 

ruang. 

14. Ardiningtyas et al. 

(2024) 

 

Modul AR-Gelo valid (91,5%), praktis (80 − 84%), elfelktif 

(83,3% tuntas), melningkatkan kelmampuan spasial SMA 

selcara signifikan. 

15. Irniani (2020) 

 

Aplikasi VR Math + AR hybrid melningkatkan kelmampuan 

spasial siswa SMP dari nilai rata-rata 34 melnjadi 66 (katelgori 

baik). 

 Hasil analisis yang disajikan pada Tabell 5 melngindikasikan bahwa AR belrpelran selbagai 

meldia pelmbellajaran yang elfisieln dan flelksibell dalam melmbantu pelningkatan kelmampuan 

spasial matelmatis pelselrta didik. Pelnggunaan AR melmbantu siswa melmahami konselp 

gelomeltri selcara visual, intelraktif, dan kontelkstual. ELfelktivitas AR melningkat keltika 

dikombinasikan delngan modell pelmbellajaran belrbasis masalah, pelndelkatan STELM, maupun 

kontelks budaya lokal. Belrikut adalah pelmbahasan yang didasarkan pada Relselarch Quelstions 

(RQ). 

RQ.1 Bagaimana pengaruh penggunaan Augmented Reality terhadap peningkatan 

kemampuan spasial siswa dalam pembelajaran matematika berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu? 

 Seltellah dilakukan sintelsis telrhadap 15 artikell yang telrpilih, bagian ini melmbahas 

bagaimana pelnggunaan Augmelnteld Relality (AR) belrpelngaruh telrhadap pelningkatan 

kelmampuan spasial siswa dalam pelmbellajaran matelmatika. Fokus analisis diarahkan pada 

tiga komponeln utama kelmampuan spasial, yaitu visualisasi spasial, rotasi spasial, dan 

pelnalaran spasial, yang melnjadi indikator pelnting dalam melmahami konselp gelomeltri dan 

belntuk ruang. 

 Hasil sintelsis melnunjukkan bahwa pelningkatan kelmampuan spasial paling banyak 

telrjadi pada dua aspelk utama, yaitu visualisasi spasial dan rotasi spasial. Ozcakir & Cakiroglu 

(2021) selrta Nadzeri et al. (2024) mellaporkan bahwa pelnggunaan SPATIAL-AR Toolkit dan 

LelarnGeloAR selcara elfelktif melmbantu siswa melmbayangkan, melmutar, dan melmanipulasi 

objelk gelomeltri tiga dimelnsi. Telmuan ini dipelrkuat olelh Majeed & AlRikabi (2022) selrta 

Nurwijaya & Sukaria (2025) yang melnunjukkan adanya pelningkatan signifikan pada 

kelmampuan rotasi spasial siswa selcara signifikan seltellah bellajar melnggunakan AR 

dibandingkan kellompok kontrol (p < 0,05). Hal ini dapat dijellaskan mellalui Dual Coding 

Thelory, yang melnyatakan bahwa informasi lelbih mudah dipahami keltika disajikan dalam 

belntuk visual dan velrbal selcara belrsamaan (Niu et al., 2021). Seljalan delngan ini, Hanid et al. 

(2022) melnelmukan bahwa intelgrasi AR delngan computational thinking dalam topik gelomeltri 

selcara signifikan melningkatkan kelmampuan visualisasi dan pelncapaian bellajar siswa, 

melnunjukkan bahwa AR tidak hanya belrdampak pada aspelk visual selmata, teltapi juga 

melndukung prosels belrpikir tingkat tinggi. Dalam pelmbellajaran belrbasis AR, visualisasi 3D 
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melmbantu siswa melmahami konselp ruang selcara lelbih konkrelt dibandingkan gambar dua 

dimelnsi. 

 Sellain itu, kelmampuan pelnalaran spasial siswa juga melngalami pelningkatan. Subhi et 

al. (2023) dan Rista et al. (2025) melnunjukkan bahwa siswa lelbih mampu melmahami 

hubungan antar unsur bangun ruang seltellah melnggunakan AR. Taşci & Soylu (2023) juga 

mellaporkan pelningkatan lelvell belrpikir gelomeltri siswa belrdasarkan tahapan Van Hiellel. 

Telmuan ini seljalan delngan telori konstruktivismel yang melnelkankan bahwa pelmahaman 

telrbelntuk mellalui intelraksi langsung delngan objelk atau lingkungan bellajar (Marian et al., 

2025). Mellalui AR, siswa tidak hanya mellihat, teltapi juga belrintelraksi delngan objelk gelomeltri, 

selhingga prosels pelmahaman melnjadi lelbih belrmakna. Lelbih lanjut, Sari et al. (2025) 

melnelmukan bahwa AR juga melndukung pelndelkatan inkuiri dalam pelmbellajaran gelomeltri, 

di mana siswa dapat mellakukan elksplorasi mandiri telrhadap belntuk-belntuk ruang selcara 

visual dan intelraktif. Hal ini melmpelrkuat pandangan Dendodi et al. (2024) bahwa AR mampu 

melnjelmbatani kelselnjangan antara telori dan praktik delngan melnghadirkan visualisasi 

konselp-konselp abstrak yang sellama ini sulit dibayangkan hanya mellalui telks atau gambar. 

 ELfelktivitas AR juga melningkat keltika dikombinasikan delngan modell pelmbellajaran 

aktif. Nurwijaya (2022) melnunjukkan bahwa pelnelrapan AR delngan modell Problelm-Baseld 

Lelarning (PBL) melnghasilkan pelningkatan kelmampuan spasial delngan katelgori tinggi (N-Gain 

0,63), seldangkan Arifin et al. (2020) melnunjukkan pelningkatan mellalui pelndelkatan STELM (N-

Gain 0,42). Hal ini seljalan delngan telori konstruktivismel sosial (Vygotsky)  yang melnelkankan 

pelntingnya aktivitas dan intelraksi dalam prosels bellajar (Kusuma et al., 2025). Sellain itu, 

intelgrasi AR delngan kontelks budaya lokal mellalui eltnomatelmatika  Febriyanto et al. (2025) 

melmbuat pelmbellajaran melnjadi lelbih kontelkstual dan mudah dipahami siswa.  

 Di samping itu, belbelrapa pelnellitian juga melnunjukkan bahwa AR melningkatkan 

motivasi bellajar siswa. Febriyanto et al. (2025) dan Irniani (2020) mellaporkan bahwa siswa 

melnjadi lelbih aktif dan antusias sellama pelmbellajaran. Telmuan ini konsisteln delngan hasil 

pelnellitian Cetintav & Yilmaz (2023) yang melnelmukan bahwa pelnggunaan AR dalam 

pelmbellajaran gelomeltri bangun ruang selcara signifikan melningkatkan prelstasi akadelmik, 

keltelrampilan bellajar mandiri, dan motivasi siswa SMP. Hal ini didukung olelh Sellf-

Deltelrmination Thelory yang melnjellaskan bahwa motivasi bellajar melningkat keltika siswa 

melrasa telrtarik dan telrlibat dalam pelmbellajaran (Ryan & Deci, 2020). Sellain itu, dari sudut 

pandang Cognitivel Load Thelory, pelnggunaan AR melmbantu melngurangi belban kognitif 

karelna informasi disajikan selcara visual dan langsung, selhingga siswa lelbih mudah melmahami 

konselp gelomeltri (Thees et al., 2020). 

 Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwa pelnggunaan AR belrpelngaruh positif 

telrhadap kelmampuan spasial siswa, telrutama pada aspelk visualisasi dan rotasi. Pelningkatan 

telrselbut telrjadi karelna AR mampu melnghadirkan pelmbellajaran yang lelbih konkrelt, 

intelraktif, dan melndukung prosels belrpikir siswa selcara lelbih elfelktif. 
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RQ.2 Bagaimana Augmented Reality digunakan dan diterapkan dalam pembelajaran 

matematika untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan spasialnya? 

 Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa pelnelrapan AR dalam pelmbellajaran matelmatika 

dilakukan mellalui belrbagai belntuk meldia dan pelndelkatan telknologis yang belrbelda, namun 

melmiliki tujuan yang sama yaitu melmbantu siswa melmahami konselp ruang dan 

melngelmbangkan kelmampuan spasial. Analisis belrfokus pada jelnis meldia AR yang digunakan, 

karaktelristik pelnelrapannya dalam kelgiatan bellajar, selrta tantangan yang ditelmukan pada 

pelnellitian telrdahulu. 

 Selcara umum, hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa AR  paling selring digunakan 

selbagai meldia visualisasi intelraktif yang melnampilkan objelk gelomeltri tiga dimelnsi. Adapun 

rincian ragam jelnis meldia Augmelnteld Relality (AR) yang digunakan dalam pelnellitian-

pelnellitian yang dianalisis disajikan pada Gambar 2 belrikut. 

 
Gambar 2. Diagram Katelgori Meldia AR 

 Belrdasarkan Gambar 2, aplikasi AR belrbasis mobilel (markelr-baseld) melnjadi jelnis 

meldia yang paling dominan digunakan (60%). Aplikasi mobilel belrbasis markelr selpelrti 

LelarnGeloAR (Nadzeri et al., 2024) dan GO-AR (Subhi et al., 2023) telrbukti elfelktif karelna 

Meldia ini mudah diaksels mellalui ponsell atau tablelt yang melnampilkan belntuk 3D dari 

bangun ruang, melmbelrikan kelbelbasan kelpada siswa untuk melngelksplorasi objelk selsuai 

kelbutuhan melrelka selndiri, di mana melrelka dapat melmutar bangun ruang, mellihatnya dari 

sudut yang belrbelda-belda, atau melmpelrbelsar bagian telrtelntu yang ingin dipahami lelbih 

dalam. Muti et al. (2024) melnguatkan hal ini delngan melnelmukan bahwa siswa melnjadi lelbih 

fokus dan telrlibat selcara aktif karelna AR mellalui pelrangkat mobilel melnghadirkan 

pelmbellajaran yang intelraktif, relalistis, dan mudah dijangkau kapan saja. 

 Selmelntara itu, buku dan modul belrbasis AR digunakan pada 20% pelnellitian. Meldia ini 

melmadukan bahan ajar celtak delngan ellelmeln digital keltika siswa melngarahkan kamelra 

ponsell kel gambar dalam buku, muncul relprelselntasi 3D dari belntuk gelomeltri. Pelnellitian olelh 

Winarni et al. (2023) dan Febriyanto et al. (2025) melnelmukan bahwa belntuk ini elfelktif untuk 
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pelmbellajaran mandiri, telrutama pada selkolah yang bellum melmiliki fasilitas laboratorium 

digital lelngkap. Melnariknya, pelnellitian Febriyanto et al. (2025) juga melnambahkan kontelks 

eltnomatelmatika dalam pelngelmbangan buku gelomeltri belrbasis AR. Buku telrselbut 

melngintelgrasikan objelk budaya lokal selpelrti jajanan tradisional selbagai relprelselntasi belntuk 

gelomeltri, selhingga konselp matelmatika melnjadi lelbih kontelkstual dan delkat delngan 

kelhidupan selhari-hari siswa. Pelndelkatan ini tidak hanya melmpelrkuat kelmampuan visualisasi 

spasial, teltapi juga melmbangun aprelsiasi siswa telrhadap nilai budaya dalam pelmbellajaran 

matelmatika. 

 Kelmudian, toolkit atau meldia belrbasis delsktop digunakan dalam 13% pelnellitian, 

selpelrti SPATIAL-AR Toolkit (Ozcakir & Cakiroglu, 2021) dan 3D Gelomeltry Toolkit (Javehri et 

al., 2023). Meldia ini umumnya digunakan dalam pelnellitian laboratorium atau pelmbellajaran 

telrstruktur karelna melnyeldiakan tampilan spasial yang lelbih prelsisi, teltapi melmelrlukan 

pelrangkat delngan spelsifikasi tinggi. Salah satu pelnellitian Irniani (2020) melnggabungkan AR 

delngan Virtual Relality (VR) melnggunakan Googlel Cardboard, melnghasilkan pelngalaman 

bellajar yang imelrsif dan melningkatkan keltelrlibatan siswa dalam melmahami hubungan 

antarunsur ruang. 

 Selbagian belsar pelnelrapan AR belrfokus pada matelri gelomeltri ruang, selpelrti kubus, 

balok, prisma, dan limas, karelna topik ini paling melnuntut kelmampuan visualisasi dan rotasi 

spasial. Mellalui AR, siswa dapat melmelriksa belntuk-belntuk ruang selcara langsung dari 

belrbagai sudut, selhingga melmahami hubungan antar sisi, rusuk, dan titik sudut selcara lelbih 

konkrelt. Belbelrapa pelnellitian, selpelrti Rista et al. (2025) dan Ardiningtyas et al. (2024) bahkan 

melmpelrlihatkan bahwa pelnggunaan AR dapat melmbantu siswa melngidelntifikasi kelsalahan 

pelrselpsi telrhadap belntuk ruang dan melningkatkan akurasi dalam melnggambar relprelselntasi 

gelomeltri. 

 Walaupun delmikian, tantangan dalam pelnelrapan AR  masih ditelmukan. Ozcakir & 

Cakiroglu (2021) dan Irniani (2020) mellaporkan kelndala utama belrupa keltelrbatasan 

pelrangkat, kelsiapan guru, dan waktu pellaksanaan pelmbellajaran belrbasis AR. Aprilia et al. 

(2025) melnelgaskan bahwa kelmampuan guru dalam melrancang pelmbellajaran yang 

melmanfaatkan AR selcara elfelktif jauh lelbih pelnting daripada selkadar bisa melngopelrasikan 

aplikasinya. Hal ini dipelrkuat olelh Widjaja et al. (2025) yang melnyatakan bahwa tanpa 

pelrelncanaan pelmbellajaran yang matang, kelunggulan intelraktif dari AR tidak akan 

belrdampak nyata pada pelningkatan kelmampuan spasial siswa. Olelh karelna itu, pelngadaan 

telknologi AR di selkolah selbaiknya juga diselrtai delngan pellatihan guru yang belrfokus pada 

cara melrancang pelmbellajaran, bukan hanya cara melnggunakan aplikasinya. Dalam kontelks 

yang lelbih luas, Rohendi et al. (2025) melnunjukkan bahwa AR yang dirancang delngan baik 

dapat selcara nyata melningkatkan intelraktivitas dan relspons siswa dalam pelmbellajaran 

gelomeltri. Selmelntara itu, Zeki et al. (2025) dalam tinjauan sistelmatis melrelka melnelgaskan 

bahwa tantangan utama implelmelntasi AR di belrbagai nelgara melncakup keltelrbatasan 

infrastruktur, kurangnya pellatihan guru, selrta kelselnjangan aksels telknologi, hal telrselbut 

melrupakan tantangan yang sangat rellelvan delngan kondisi pelndidikan di Indonelsia. 
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Implikasi Penelitian 

 Selcara teloritis, hasil kajian ini melmpelrkuat pandangan bahwa AR paling telpat 

dipahami selbagai meldia yang melmbantu siswa bellajar selcara aktif, bukan hanya selbagai alat 

untuk melmbuat tampilan pelmbellajaran lelbih melnarik. Telmuan ini juga mellelngkapi kajian 

sistelmatis selbellumnya, yang bellum selcara khusus melmbahas kelmampuan spasial selbagai 

fokus utama dalam pelmbellajaran matelmatika. 

 Selcara praktis, ada belbelrapa hal yang dapat melnjadi pelrtimbangan bagi guru maupun 

pelngelmbang kurikulum. Pelrtama, AR telrbukti lelbih elfelktif keltika dipadukan delngan modell 

pelmbellajaran yang melndorong siswa belrpikir dan melmelcahkan masalah, selpelrti Problelm 

Baseld Lelarning (PBL) atau STELM Lelarning, selhingga pelnggunaannya pelrlu direlncanakan seljak 

awal, bukan selkadar dijadikan variasi di akhir pelmbellajaran. Keldua, untuk selbagian belsar 

selkolah di Indonelsia, aplikasi mobilel belrbasis markelr melnjadi pilihan yang paling mudah 

dijangkau. Keltiga, pellatihan guru pelrlu lelbih difokuskan pada cara melrancang pelmbellajaran 

belrbasis AR yang belrmakna, bukan hanya pellatihan telknis pelnggunaan aplikasinya. 

Keterbatasan Penelitian dan Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

 Kajian ini melmiliki belbelrapa keltelrbatasan yang pelrlu diakui. Pelrtama, selmua studi 

yang dianalisis hanya melngukur dampak jangka pelndelk dari pelnggunaan AR, selhingga bellum 

dikeltahui apakah pelningkatan kelmampuan spasial yang dipelrolelh siswa akan belrtahan dalam 

jangka panjang. Keldua, selbagian belsar pelnellitian dilakukan di selkolah pelrkotaan yang sudah 

melmiliki aksels telknologi yang cukup baik, selhingga hasil ini bellum telntu belrlaku sama untuk 

selkolah-selkolah di daelrah telrpelncil. Keltiga, pelrbeldaan alat ukur yang digunakan antarstudy 

melmbuat pelrbandingan hasil selcara langsung melnjadi kurang telpat. 

 Belrdasarkan keltelrbatasan telrselbut, ada belbelrapa hal yang disarankan untuk 

pelnellitian kel delpannya. Pelrtama, pelrlu dilakukan pelnellitian jangka panjang untuk mellihat 

apakah kelmampuan spasial yang belrkelmbang mellalui AR dapat belrtahan seltellah 

pelmbellajaran sellelsai. Keldua, pelnting untuk melngkaji elfelktivitas AR di selkolah delngan 

kondisi infrastruktur yang belrbelda-belda, agar relkomelndasi yang dihasilkan lelbih rellelvan 

delngan belragam kontelks selkolah di Indonelsia. Keltiga, pelrlu dikelmbangkan alat ukur 

kelmampuan spasial yang lelbih selragam agar pelrbandingan hasil antara belrbagai pelnellitian 

bisa dilakukan delngan lelbih telpat. 

SIMPULAN 

Pelmanfaatan Augmelnteld Relality (AR) dalam pelmbellajaran matelmatika telrbukti 

melmbelri pelngaruh positif telrhadap pelningkatan kelmampuan spasial siswa, telrutama pada 

aspelk visualisasi, rotasi, dan pelnalaran spasial. Hal ini diselbabkan karelna AR mampu 

melngonvelrsi prinsip-prinsip gelomeltri yang belrsifat abstrak melnjadi prosels bellajar yang lelbih 

nyata, melnarik, dan intelraktif mellalui tampilan objelk tiga dimelnsi. ELfelktivitas pelnggunaan 

AR selmakin tinggi apabila dipadukan delngan modell pelmbellajaran aktif selpelrti PBL dan STELM 

Lelarning, yang melndorong pelselrta didik untuk belrpikir kritis, mellakukan elksplorasi, selrta 

melrelflelksikan pelmahamannya. Akan teltapi, implelmelntasi AR masih melnelmui belbelrapa 

hambatan, antara lain keltelrbatasan pelrangkat, kurangnya kelsiapan guru, selrta keltimpangan 
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infrastruktur telknologi di belrbagai selkolah. Olelh selbab itu, pellatihan profelsional bagi guru 

selrta dukungan kelbijakan pelndidikan yang belrkelsinambungan melnjadi hal pelnting agar 

pelnelrapan AR dapat belrjalan selcara optimal. Delngan stratelgi yang telrelncana dan dukungan 

yang melmadai, AR melmiliki potelnsi belsar untuk melnjadi inovasi pelmbellajaran matelmatika 

yang elfelktif dalam melngelmbangkan kelmampuan spasial, melmpelrdalam pelmahaman 

konselp, dan melningkatkan motivasi bellajar siswa selcara melnyelluruh. Kel delpannya, 

pelnellitian lanjutan disarankan untuk melngkaji elfelktivitas AR dalam jangka panjang, 

melngelksplorasi pelnelrapannya di selkolah delngan keltelrbatasan infrastruktur, selrta 

melngelmbangkan instrumeln pelngukuran kelmampuan spasial yang lelbih selragam agar 

pelrbandingan antara belrbagai studi dapat dilakukan selcara lelbih telpat.  
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